
 

 

Penabulu Relief 

Bencana Alam Gempa Bumi Cianjur, Jawa Barat 

#05 Desember 2022 

 

I. Informasi Kunci 

Jenis Bencana Gempa Bumi Darat 

Kronologi 
Kejadian 

Senin, 21 November 2022 pukul 14.05 WIB 

 Kekuatan : 5,6 magnitudo 

 Waktu : 13.21: 10 menit WIB 

 Lintang : 6,84 LS 

 Bujur : 107,05 BT 

 Kedalaman : 10 KM 

 Lokasi : 10 KM Barat Daya Kab Cianjur 

 Pusat Gempa : Gempa daratan dan tidak berpotensi tsunami 

 

II. Gambaran Situasi 

Gempa bumi yang melanda Cianjur menghancurkan bangunan rumah, sekolah, rumah ibadah, 

rumah sakit, perkantoran dan fasilitas lainnya. Pusat Gempa berada di Kecamatan Cugenang, 

akibat gempa tersebut setidaknya 15 kecamatan yang terdampak yaitu; 

 

  



 

 

III. Respon Penabulu Relief 

Dalam merespon gempa cianjur kami dari Penabulu foundation, telah bergerak mulai dari hari 

pertama saat terjadi gempa. Hal ini dikarenakan kami ada kantor atau cabang Penabulu di 

Kabupaten Cianjur, sudah hamper 2 tahun kami melaksanakan program eliminasi TBC di 

kabupaten Cianjur.  Dalam respon cepat di tahap tanggap darurat kami fokus pada kader, 

pasien TBC sensitif obat (SO) dan Pasien Resisten Obat (RO), selain itu kami juga membantu 

masyarakat terdampak lainya di posko induk pengungsian dimana keberadaan kader dan 

pasien kita berada. Respon cepat kami  : 

1. Pendataan kader, pasien dan Puskesmas yang terdampak dan memastikan kebutuhan 

mereka tercukupi dalam kondisi tanggap darurat bencana 

2. Mendistribusikan logistic ke Posko Pengungsian kader 

3. Berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur untuk tetap memberikan 

dukungan kepada pasien TBC SO dan RO dan program eliminasi TBC tetap berjalan 

dalam kondisi darurat 

4. Memastikan pasien TBC SO dan RO yang tinggal di posko pengungsian dapat 

mengakses obat secara rutin dengan tetap mematuhi protokol Kesehatan selama 

berada di Posko Pengungsian 

5. Dukungan logistik, makanan tambahan balita, kebutuhan khusus perempuan, hunian 

sementara (terpal atau tenda) dan obat-obatan generik 

6. Bersama Dinas Kesehatan Cianjur mendorong dan membangun kesadaran banyak pihak 

tentang potensi penyebaran penyakit menular di posko-posko pengungsian 

7. Membantu pembuatan laterin (MCK) di Posko pengungsian kader sejumlah 3 unit WC 

dan 2 kamar mandi 

8. Membantu pengadaan alat penyaring air bersih kerja sama dengan ASB (Arbeiter-

Samariter-Bund) di Kp. Cisarua RT 01 RW 04 Desa Sarampad Kec. Cugenang Kab 

Cianjur 

 

IV. Kebutuhan Saat Ini 

a. Sumber air bersih 

b. MCK 

c. Temporary Shelter untuk lansia, ibu dan balita 

d. Tenda khusus pasien TBC untuk menghidari terjadinya penularan 

e. WASH 

f. Ruang ramah anak (sekolah darurat) 

 

V. Rencana tindak Lanjut 

FASE 1 

Temporery Shelter 

Kegiatan tanggap darurat dilakukan di 4 Lokasi yaitu Desa Cibeureum, Desa Sarampad, 

Desa Cirumput & Desa Benjot Kecamatan Cugenang.  Pemilihan kegiatan ini didasarkan 

dengan adanya kebutuhan saat ini bahwa masyarakat terdampak masih mendiami posko 

darurat dengan mengunakan terpal.  Fokus pembangunan rumah hunian sementara adalah 

untuk kaum rentan seperti lansia, ibu menyusui, balita dan anak-anak.   



 

 

 

 

Nutrition 

Pemberian paket makanan bergizi untuk anak usia 1-10 tahun, lansia dan pasien TBC adalah 

kegiatan utama di sektor nutrisi. Diharapkan dengan pemberian nutrisi akan menambah 

daya tahan tubuh masyarakat terdampak gempa selama tinggal dihunian sementara dan 

kondisi darurat. Distribusi nutrisi akan dilaksanakan 2 minggu sekali, selama kurun waktu 3 

bulan.  Nutrisi yang akan diberikan seperti, susu, makanan bergizi 4 sehat 5 sempurna, 

vitamin dll 

WASH 

Dukungan untuk pembangunan sanitasi dalam bentuk toilet umum darurat (kamar mandi, 

ruang cuci dan kakus) yang dikenal sebagai MCK, membangun waduk air bersih dan 

pipanisasi untuk distribusi air bersih adalah kegiatan untuk sektor WASH. Koordinasi dengan 

pemerintah desa dan masyarakat mengenai pengumpulan data tentang kebutuhan 

masyarakat akan toilet umum dan air bersih adalah dasar untuk memilih lokasi kegiatan ini. 

Masyarakat secara sukarela bekerja bersama untuk membangun fasilitas-fasilitas itu di desa 

mereka sementara program mendukung bahan-bahan yang dibutuhkan. Berikut ini adalah 

daftar kegiatan sektor WASH dan jumlah penerima di dua kecamatan sasaran. 

No Nama Desa Kecamatan Jumlah KK Jumlah Jiwa 

1 Desa Sarampad Cugenang 151 457 

2 Desa Cibeureum Cugenang 97 291 

3 Desa Benjot Cugenang 14 45 

4 Desa Cirumput Cugenang 37 113 

Total 299 906 

 

Ruang Ramah Anak (Sekolah darurat)  

Anak-anak adalah kelompok yang paling rentan setelah bencana, sampai saat ini mereka 

tidak ada kegiatan sekolah dan hanya bermain disekitar wilayah posko saja.  Infrastruktur 

sekolah PAUD juga rusak parah terdampak gempa. Kami melihat pentingnya membangun 

ruang ramah anak dan akan berfungsi sebagai pusat bermain, tempat belajar sementara 

bagi anak usia sekolah PAUD dan TK. Peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar 

mengajar seperti papan tulis, meja belajar (meja lipat), peralatan sekolah (alat tulis dan tas 

sekolah) 

Rumah Model Hunian Tetap 

Tahapan rehabilitasi dan rekonstruksi adalah tahapan dimana masyarakat memulai 

membangun hunian tetap, setelah tahapan tanggap darurat telah selesai, penetapan batas 

waktu tanggap darurat untuk Gempa Cianjur dimulai tanggal 21 November – 20 Desember 

2022.  Skema bantuan uang bagi masyarakat terdampak gempa dibagi menjadi 3 kategori 

(1) rusak ringan Rp. 10.000.000,-, Rusak Sedang RP. 25.000.000,-, dan Rusak Berat Rp. 

50.000.000,-,. Skema ini diperuntukan bagi masyarakat terdampak untuk membangun 

hunian tetap. Tahapan ini adalah tahapan yang krusial bagi masyarakat, masyarakat harus 

bisa menyiapkan bangunan rumah yang mampu beradaptasi terhadap gempa atau ramah 

tahan gempa.  Pilihan-pilihan desain rumah yang sesuai dengan keinginan masyarakat dan 



 

 

ramah gempa adalah sebagai dasar untuk kami melakukan dukungan pembuatan contoh 

rumah ramah gempa. Rumah contoh yang akan kami bangun adalah fasiltas umum atau 

fasilitas social yang akan dimanfaatkan untuk kepentingan komunal.  Tahapan pelaksanaan 

kegiatan ini adalah: 

1. Musyawarah Desa membangun desain rumah berbasis masyarakat, berbasis desain-

desain rumah ramah gempa lokal.  Kami akan membantu menyiapkan tim tekhnis 

berupa 1 orang community organizer dan 1 orang tehknik sipil 

2. Proses pembangunan akan dilakukan secara partisipatif oleh masyarakat, memakai 

tukang dan kenek dari lokal, yang akan didukung secara gotong royong oleh seluruh 

masyarakat. 

 

Livelihood (Pemulihan Matapencaharian) 

Pemulihan matapencaharian masyarakat terdampak adalah hal yang sangat penting untuk 

disiapkan dan difasilitasi, membuat kajian singkat mengenai dampak bencana terhadap pola 

matapencaharian masyarakat, adalah Langkah awal untuk memastikan dukungan apa yang 

dibutuhkan bagi masyarakat untuk mereka memulai berusaha seperti sebelum terjadi 

gempa.  Tahapan kegiatan Livelihood ini dimulai dari  

1. Kajian dampak bencana terhadap pola matapencaharian masyarakat terdampak 

2. Penguatan kapasitas calon penerima manfaat dalam dalam membuat renacana usaha 

dan pelaksanaan usaha 

3. Pemberiaan modal usaha 

4. Pemberian alat kerja 

 

Pengurangan risiko bencana (PRB) atau disaster risk reduction (DRR) 

Dalam PRB/DRR ini adalah hal yang penting bagi komunitas dalam satuan wilayah Desa, 

untuk mempersiapkan masayarakat dalam melakukan pembangunan diwilayah desanya 

berbasis mitigasi bencana apapun yang akan timbul kedepanya.  Dalam proses PRB ini kami 

akan melakukan indentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko yang diakibatkan oleh 

bencana. Praktiknya adalah dengan melakukan upaya-upaya sistematis dalam menganalisis 

dan mengelola faktor-faktor penyebab bencana. Termasuk melalui pengurangan 

kemungkinan keterpaan bahaya, mengurangi kerentanan, manajemen tanah, dan 

lingkungan secara bijaksana, serta memperbaiki kesiapsiagaan terhadap kejadian bencana. 

Tujuan utamanya untuk mengurangi risiko fatal di bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Dokumen yang akan dihasilkan dalam PRB ini adalah : 

• Peta indikatif bencana 

• Terbangunya SOP tentang manajemen risiko bencana berbasis masyarakat 

• Modul Manajemen Risiko Bencana berdasarkan kearifan lokal masyarakat  



 

 

VI. Dokumentasi Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Rumah kader yang terdampak gempa bumi Cianjur 

Foto rumah dan posko pengungsian pasien TBC 

Foto koordinasi dengan Dinas Kesehatan Cianjur 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Posko pengungsian kader 

Dukungan pembuatan MCK darurat di Kp. CIbeureum Kidul Ds. Cibeureum 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan pembuatan penyaringan air bersih di Kp. Cisarua RT 01 RW 04 Ds. Sarampad Kec. 

Cugenang kerja sama dengan ASB 

Pnedistribusian Logistik ke Posko pengungsian Kader TB 


